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Pendahuluan

Pada era modern yang penuh dengan perubahan ekonomi serta meningkatnya kebutuhan hidup
dan tantangan ekonomi membuat kemampuan pengelolaan keuangan yang baik menjadi suatu
kebutuhan utama dalam mencapai kesejahteraan finansial. Tantangan finansial yang dihadapi para
pekerja di Sidoarjo berbeda, termasuk dari segi besarnya pendapatan atau upah yang mereka dapatkan.

Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur mencatat bahwa adanya perbedaan perolehan
pendapatan bersih yang diperoleh para pekerja di Kabupaten Sidoarjo. Perbedaan perolehan pendapatan
bersih yang mereka terima dibedakan sesuai dengan tingkat jenjang pendidikan yang ada. Teruntuk
tamatan Sekolah Dasar (SD) sebesar Rp 1.658.122, tamatan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar
RP 2.153.675 dan tamatan Sekolah Menengah Akhir (SMA) sebesar Rp 2.381.114.

Adanya perbedaan pendapatan tersebut berakibat pada upaya para pekerja untuk memenuhi
kebutuhan pangan, sandang, dan papan dengan penyesuaian pendapatan yang didapat menyebabkan
munculnya sebuah perilaku pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu
seseorang mencapai tujuan keuangan jangka panjang. Akan tetapi pentingnya pengelolaan keuangan
yang baik masih belum dipahami oleh banyak orang sehingga masih banyak masalah keuangan yang
terjadi akibat dari pengeluaran yang berlebihan dan tidak terkontrol
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Pendahuluan

Di Provinsi Jawa Timur, termasuk Kabupaten
Sidoarjo, UMP terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Namun, peningkatan pendapatan tersebut belum sepenuhnya
berdampak pada peningkatan kualitas pengelolaan keuangan
masyarakat. Fenomena yang cukup mengkhawatirkan
adalah tingginya angka penggunaan pinjaman online (pinjol) di
kalangan masyarakat pekerja atau karyawan swasta.
Kemudahan akses pinjol melalui aplikasi digital, tanpa proses
verifikasi yang ketat, mendorong banyak individu mengambil
pinjaman secara impulsif tanpa mempertimbangkan
kemampuan membayar dan risiko bunga tinggi. Banyak kasus
menunjukkan bahwa pinjaman online justru menjadi beban
keuangan tambahan yang mengganggu stabilitas ekonomi
rumah tangga.
Menurut laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Provinsi Jawa
Timur tercatat sebagai salah satu provinsi peringkat ke 3
dengan nilai hutang pinjaman online terbesar se-Indonesia per
September 2024.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

Pertanyaan Penelitian

Kategori SDGs

Bagaimana literasi keuangan, tingkat pendapatan, 

dan gaya hidup memengaruhi pengelolaan

keuangan karyawan swasta di Sidoarjo?

Apakah literasi keuangan, tingkat pendapatan, dan 

gaya hidup berpengaruh terhadap pengelolaan

keuangan karyawan swasta di Sidoarjo?

Penelitian ini masuk dalam kategori ke delapan (8) 

SDGs (Sustainable Development Gools) yaitu

pekerja layak dan pertumbuhan ekonomi yang 

mendorong peningkatan produktivitas dan 

kesejahteraan tenaga kerja.
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Pengukuran variabel

Analisis Data

Lokasi Penelitian

Sampel

Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa

Timur

PLS (Partial Least Squares) dengan

bantuan perangkat lunak SmartPLS

versi 4.1.1.

Penyebaran kuisioner (angket) kepada para pekerja. Setiap item kuisioner

pada setiap variabel pada penelitian ini diukur menggunakan skala likert 5

poin. Dengan nilai 1 untuk sangat tidak setuju, 2 untuk tidak setuju, 3 untuk

netral, 4 untuk setuju, dan 5 untuk sangat setuju.

Melalui metode non probability dengan Teknik purposive sampling. Total

sampel yang diambil sebanyak 100 responden melalui perhitungan rumus slovin.

Populasi

Kriteria populasi target yang menjadi fokus penelitian ini adalah seluruh pekerja

swasta pada bidang manufaktur dan jasa yang bertempat tinggal di sidoarjo yang

berjumlah 1.068.618 pekerja. Data ini didapat berdasarkan survey yang dilakukan

oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo tahun 2024.

Penelitian ini menggunakan jenis metode kuantitatif dikarenakan

penelitian berupa data angka yang akan dinanalisis dengan alat

statistik

Sumber Data

Data Primer yang diperoleh dari data

responden dan data sekunder yang

diperoleh dari penelitian terdahulu.



6

Hasil
Uji Convergent ValidityLiterasi Keuangan 

(X1)

Tingkat 

Pendapatan (X2)
Gaya Hidup (X3)

Pengelolaan 

Keuangan (Y)
Keterangan

LK1 0.858 Valid

LK2 0.877 Valid

LK3 0.876 Valid

LK4 0.827 Valid

TP1 0.821 Valid

TP2 0.884 Valid

TP3 0.897 Valid

TP4 0.884 Valid

GH1 0.867 Valid

GH2 0.891 Valid

GH3 0.851 Valid

GH4 0.887 Valid

PK1 0.904 Valid

PK2 0.877 Valid

PK3 0.891 Valid

PK4 0.883 Valid

Dalam penelitian ini digunakan ambang
batas loading factor 0,70 sebagai kriteria
kelayakan indikator. Berdasarkan hasil
output yang diperoleh seluruh nilai loading 
factor berada diatas angka 0,70 yang 
berarti nilai outer model atau korelasi
antara konstruk dengan indikator
menunjukkan hasil yang memenuhi kriteria
validitas konvergen. Dengan demikian, tidak
diperlukan penyesuaian atau penghapusan
indikator dalam model, karena tidak ada
indikator yang memiliki nilai loading factor 
dibawah batas minimum yang ditetapkan.
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Hasil
Average Variance Extracted (AVE)

Hasil pengolahan data menggunakan SEM
PLS pada penelitian ini menghasilkan nilai
AVE yang memenuhi batas nilai. Variabel
literasi keuangan sebesar 0,739, tingkat
pendapatan sebesar 0,760, gaya hidup
sebesar 0.764 serta pengelolaan keuangan
sebesar 0.790 menunjukkan hasil nilai yang
lebih dari > 0.5 sehingga variabel
seluruhnya dapat dikatakan memenuhi
convergent validity dan dapat dilanjutkan ke
tahap penelitian selanjutnya.

Variable
Average variance extracted 

(AVE)
Keterangan

Literasi Keuangan (X1) 0.739 Valid

Tingkat Pendapatan (X2) 0.760 Valid

Gaya Hidup (X3) 0.764 Valid

Pengelolaan Keuangan (Y) 0.790 Valid
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Hasil 

Uji Discriminant Validity

Hasil pengolahan discriminant validity
menunjukkan bahwa nilai cross loading
> 0,7 dari masing – masing indikator
terhadap konstruknya lebih besar
daripada nilai loading dengan konstruk
lainnya. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa indikator dikatakan valid.

Literasi Keuangan

(X1)

Tingkat 

Pendapatan 

(X2)

Gaya Hidup (X3)
Pengelolaan 

Keuangan (Y)
Keterangan

LK1 0.858 0.557 0.559 0.487 Valid

LK2 0.877 0.577 0.500 0.611 Valid

LK3 0.876 0.470 0.462 0.542 Valid

LK4 0.827 0.430 0.520 0.465 Valid

TP1 0.513 0.821 0.522 0.450 Valid

TP2 0.473 0.884 0.472 0.506 Valid

TP3 0.538 0.897 0.569 0.541 Valid

TP4 0.552 0.884 0.498 0.501 Valid

GH1 0.514 0.518 0.867 0.492 Valid

GH2 0.573 0.548 0.891 0.571 Valid

GH3 0.505 0.492 0.851 0.391 Valid

GH4 0.463 0.502 0.887 0.483 Valid

PK1 0.536 0.491 0.540 0.904 Valid

PK2 0.499 0.552 0.394 0.877 Valid

PK3 0.559 0.491 0.496 0.891 Valid

PK4 0.597 0.511 0.559 0.883 Valid
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Hasil 

Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability)

Hasil table menunjukkan bahwa seluruh
konstruk memenuhi kriteria reliabilitas,
yang ditunjukkan dengan nilai crobach alpa
lebih dari 0,6. Selain itu dapat dilihat bahwa
nilai composite reliability seluruhnya diatas
0,7 sesuai dengan kriteria yang
direkomendasikan. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
reliabel.

Variable
Cronbach's 

alpha

Composite reliability 

(rho_c)

Literasi 

Keuangan (X1)
0.883 0.919

Tingkat 

Pendapatan (X2)
0.895 0.927

Gaya Hidup (X3) 0.898 0.928

Pengelolaan 

Keuangan (Y)
0.911 0.938
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Hasil 

R – Square 

R-Square digunakan untuk mengukur seberapa baik
variable independent laten dalam model dapat
menjelaskan variabilitas variabel dependen laten.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai R-Square
variable dependen Pengelolaan keuangan sebesar 0,474
atau 47,4%. . Hal ini menunjukkan bahwa 47,4% variabel
pengelolaan keuangan karyawan swasta di Sidoarjo
dipengaruhi oleh literasi keuangan, tingkat pendapatan,
dan gaya hidup. Sedangkan 52,6% dipengaruhi oleh
variable lain diluar variable yang ditelti. Dari angka
tersebut, dapat dikategorikan bahwa variabel dependen
dapat dijelaskan oleh variable independent dengan skala
yang sedang (moderat).

Variable R-square
R-square 

adjusted

Pengelolaan Keuangan

(Y)
0.474 0.458
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Hasil
F – Square 

Nilai F-Square pada ketiga variable di rentang 0,15 > F-
Square < 0,35. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel
literasi keuangan, tingkat pendapatan, dan gaya hidup
mempunyai pengaruh sedang atau cukup dalam
menjelaskan variabel pengelolaan keuangan

Variable
Pengelolaan Keuangan 

(Y)

Keterangan

Literasi Keuangan (X1) 0.129
Efek sedang

Tingkat Pendapatan 

(X2)
0.061

Efek sedang

Gaya Hidup (X3) 0.050
Efek sedang

Q – Square (Predictive Relevance)

Q²predict

Pengelolaan Keuangan (Y) 0.431

Pengujian ini digunakan untuk memvalidasi model konstrk
endogen (goodness of fit model). Nilai Q2 > 0 berarti variabel
dan data dapat memprediksi model dengan baik. Berdasarkan
nilai Q2 yang ditunjukkan pada table di atas sebesar 0,431. Maka
dapat disimpulkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif
yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengelolaan
keuangan karyawan pada swasta mampu menjelaskan model
secara memadai dan relevan secara prediktif.
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Hasil
Pengujian Hipotesis

Variable

Original 

sample 

(O)

Sample 

mean (M)

Standard 

deviation 

(STDEV)

T statistics 

(|O/STDE

V|)

P 

values

Ket

Literasi Keuangan 

(X1) -> Pengelolaan 

Keuangan (Y)

0.348 0.345 0.091 3.843 0.000

Diterima

Tingkat Pendapatan 

(X2) -> Pengelolaan 

Keuangan (Y)

0.240 0.248 0.105 2.283 0.022

Diterima

Gaya Hidup (X3) -> 

Pengelolaan Keuangan 

(Y)

0.216 0.218 0.100 2.163 0.031

Diterima

1. Literasi Keuangan memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan. Nilai 
original sample untuk literasi keuangan adalah 0,348 
yang menunjukkan pengaruh positif,, t – statistic 3,843 
> 1,64 dan p-value memiliki 0.000 < 0,05, yang berarti
pengaruh tersebut signifikan. Dengan demikian, H1 
diterima yang menyatakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, yaitu :

H1 : Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan.
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Hasil
Pengujian Hipotesis

Variable

Original 

sample 

(O)

Sample 

mean (M)

Standard 

deviation 

(STDEV)

T statistics 

(|O/STDE

V|)

P 

values

Ket

Literasi Keuangan 

(X1) -> Pengelolaan 

Keuangan (Y)

0.348 0.345 0.091 3.843 0.000

Diterima

Tingkat Pendapatan 

(X2) -> Pengelolaan 

Keuangan (Y)

0.240 0.248 0.105 2.283 0.022

Diterima

Gaya Hidup (X3) -> 

Pengelolaan Keuangan 

(Y)

0.216 0.218 0.100 2.163 0.031

Diterima

2. Tingkat pendapatan juga memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Nilai
original sample untuk tingkat pendapatan adalah
0,240, yang menunjukkan pengaruh positif.. nilai t-
statistik yang mencapai 2,283 > 1,64 dan p-value
sebesar 0,022 < 0,05 menandakan bahwa pengaruh
tersebut signifikan. Dengan demikian H2 diterima yang
berarti tingkat pendapatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dapat
diterima sebagai hasil yang valid yaitu :

H2 : Tingkat Pendapatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan
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Hasil

Pengujian Hipotesis

Variable

Original 

sample 

(O)

Sample 

mean (M)

Standard 

deviation 

(STDEV)

T statistics 

(|O/STDE

V|)

P 

values

Ket

Literasi Keuangan 

(X1) -> Pengelolaan 

Keuangan (Y)

0.348 0.345 0.091 3.843 0.000

Diterima

Tingkat Pendapatan 

(X2) -> Pengelolaan 

Keuangan (Y)

0.240 0.248 0.105 2.283 0.022

Diterima

Gaya Hidup (X3) -> 

Pengelolaan Keuangan 

(Y)

0.216 0.218 0.100 2.163 0.031

Diterima

3. Gaya Hidup juga berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Gaya hidup
menunjukkan nilai origina sample sebesar 0,216 yang
menunjukkan pengaruh positif. Nilai t-statistik yang
dihasilkan sebesar 2,163 > 1,64 dan p- value sebesar 0,031
< 0,05 menandakan pengaruh yang signifikan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
diterima, yaitu :

H3 : Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pengelolaan Keuangan.
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Pembahasan
1. Literasi keuangan menunjukkan pengaruh positif terhadap pengelolaan

keuangan. Selain itu hasil penelitian in selaras dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh [14] yang menyatakan bahwa variabel literasi keuangan
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pengelolaan keuangan
produsen tempe di Kelurahan Semanan.

2. Tingkat pendapatan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. 
Hasil dari penelitian selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh [16] yang 
menyatakan bahwa variabel tingkat pendapatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 

3. Gaya hidup memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
[19] yang menyimpulkan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada karyawan ritel. 
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Temuan Penting Penelitian
1. Literasi keuangan memiliki koefisien parameter atau original sampel sebesar 0,348 yang 

menunjukkan pengaruh positif. Serta t-statistik sebesar 3,843 > 1,658 dan p-value sebesar
0,000 < 0,05. Dengan demikian H1 diterima yang berarti literasi keuangan memiliki dampak
poositif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Semakin baik literasi keuanganyang
dimiliki oleh seseorang, maka semakin besar kecenderungan untuk membuat eputusan
keuangan yang lebih bijak.

2. Tingkat pendapatan memiliki nili koefisien parameter atau original sample sebesar 0,240 yang 
menunjukkan pengaruh positif. Serta T statistic sebesar 2,283 > 1,658 dan p-value sebesar
0,022 < 0,05. Dengan demikian H2 diterima yang berarti tingkat pendapatan memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan.

3. Gaya hidup memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Nilai 
original sample atau koefisien parameter sebesar 0,216 menunjukkan adanya hubungan positif
antara gaya hidup dan pengelolaan keuangan, dengan nilai t statistic sebesar 2,163 > 1,658, 
serta p – value sebesar 0,031 < 0,05 yang menunjukkan bahwa hiptesis H3 diterima. Hal ini
menandakan bahwa hidup yang cenderung lebih bijak akan berfokus pada pegelolaan
keuangan yang lebih baik. Sedangkan gaya hidup yang kurang baik dapat menyebabkan
pengelolaan keuangan kurang efisien dan tidak menugntungkan



17

Manfaat Penelitian
• Memperkuat literatur akademik terkait hubungan antara literasi keuangan, 

pendapatan, dan gaya hidup dengan pengelolaan keuangan individu.
• Meningkatkan kesadaran akan pentingnya literasi keuangan dalam mengelola

gaji dan pengeluaran bulanan.
• Meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja dengan membantu karyawan

mencapai stabilitas keuangan pribadi
• Dapat digunakan sebagai dasar dalam perancangan program edukasi keuangan

berbasis komunitas pekerjan, dan promosi gaya hidup hemat dan investasi bagi
masyarakat pekerja urban di wilayah Sidoarjo.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel yang lain serta
dapat ditambahkan mediasi variabel, danmemperluas cakupan wilayah penelitian
agar hasil yang diperoleh lebih general dan relevan terhadap perkembangan
teknologi keuangan digital.
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